Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas II Dalam Pembelajaran IPS Melalui Media Gambar Di SD Inpres 1 Palasa by Silvana, Silvana et al.
Jurnal Kreatif Online, Vol. 6 No. 4 
ISSN 2354-614X 
28 
 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas II dalam Pembelajaran IPS 
melalui Media Gambar di SD Inpres 1 Palasa 
Silvana1, Syakir Mahid2, dan Widyastuti3 
1Mahasiswa Program Guru Dalam Jabatan  
2,3Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Tadulako 
ABSTRAK 
 Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran IPS. Dimana mengatasi masalah ini peneliti menerapkan pendekatan 
dengan media gambar sehingga di harapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas II SD Inpres 1 Palasa dalam pembelajaran IPS. Metode penelitian yang digunakan 
adalah penelitian tindakan kelas dengan alur perencanaan tindakan, pelaksanaan 
tindakan, observasi dan refleksi. Subyek penelitian adalah siswa kelas II SD Inpres 1 
Palasa sebanyak 25 siswa. Pengumpulan data dilakukan dalam setiap pertemuan pada 
setiap siklus. . Hasil yang diperoleh pada siklus I pertemuan pertama dari 25 orang 
siswa 15 siswa mengalami ketuntasan belajar dengan persentase ketuntasan klasikal 
60% dan persentase daya serap klasikal 68,8%, pada pertemuan kedua dari 25 orang 
siswa 20 siswa mengalami ketuntasan belajar dengan persentase ketuntasan klasikal 
80% serta persentase daya serap klasikal 74,40%.  Hasil yang diperoleh pada siklus ke 
II pertemuan pertama dari 25 orang siswa, 24 siswa mengalami ketuntasan belajar 
dengan persentase ketuntasan klasikal 92% dan persentase daya serap klasikal 80,2%, 
pada pertemuan kedua dari 25 siswa semuanya mengalami ketuntasan belajar dengan 
persentase ketuntasan klasikal 96% dengan persentase daya serap klasikal 89,8%. 
Berdasarkan indikator yang telah ditentukan sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
bahwa dengan menggunakan media gambar penguasaan siswa terhadap materi terus 
meningkat sehingga berdampak pada meningkatnya hasil belajar IPS siswa kelas II SD 
Inpres 1 Palasa. 
Kata Kunci: Meningkatkan Hasil Belajar, Media Gambar, Pembelajaran IPS. 
 
I. PENDAHULUAN 
 Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab,Untuk mencapai tujuan Pendidikan Nasional tersebut Pemerintah 
Republik Indonesia melalui Departemen Pendidikan Nasional berupaya mengadakan  
perbaikan dan pembaharuan sistem pendidikan di Indonesia, yaitu dalam bentuk 
pembaharuan kurikulum, penataan guru, peningkatan manajemen pendidikan, serta 
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pembangunan sarana dan prasarana pendidikan. Dengan pembaharuan ini diharapkan 
dapat dihasilkan manusia yang kreatif yang sesuai dengan tuntutan jaman, yang pada 
akhirnya mutu pendidikan di Indonesia meningkat. 
 Peningkatan mutu pendidikan akan tercapai apabila proses 
belajar mengajar yang diselenggarakan di kelas benar-benar efektif dan berguna untuk 
mencapai kemampuan pengetahuan, sikap dan keterampilan yang diharapkan. Karena 
pada dasarnya proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan secara 
keseluruhan. Dengan demikian dapat dikatakan guru memiliki peran kunci dalam 
peningkatan mutu. Oleh karena itu guru dituntut untuk meningkatkan peran dan 
kompetensinya sebab Guru yang kompeten akan lebih mampu menciptakan lingkungan 
belajar yang efektif dan akan lebih mampu mengelola kelasnya sehingga hasil belajar 
peserta didik berada pada tingkat yang optimal (Aunur Rofig 2009:2).  
 Ketuntasan belajar dan daya serap siswa secara klasikal pada saat dilaksanakan 
evaluasi selalu berada di bawah KKM yang telah ditetepkan sekolah yakni sebesar 66 
%. Berikut data hasil evaluasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS pada semester I 
tahun pelajaran 2013/2014. 
Tabel 1. Data Hasil Evaluasi Mata Pelajaran IPS Kelas II Semestar I Tahun Pelajaran 
2013/2014 
Semester Pokok Bahasan 
Rata-rata 
Nilai 
Ulangan 
Harian 
Rata-rata 
Nilai 
Met 
Semester 
Rata-rata 
Nilai 
Ulangan 
Umum 
Semester 
I  
(Ganjil) 
Memelihara Dokumen 
dan Koleksi Benda 
62 
63 64 
Dokumen Keluarga 
Sebagai Sumber Cerita 
65 
Peristiwa Penting 
dalam Keluarga 
64 
Melihat kondisi ini peneliti termotivasi melakukan pengamatan untuk 
mengetahui latar belakang rendahnya hasil belajar siswa tersebut sehingga ditemukan 
beberapa faktor penyebab sebagai berikut: (1). Siswa kurang tertarik dan merasa bosan 
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dengan pembelajaran yang di laksanakan oleh guru selama ini, (2). Guru sering tidak 
menggunakan alat peraga pada saat pembelajaran kalaupun menggunakan, alat peraga 
yang digunakan seadanya tanpa perencanaan yang baik. (3). Penyajian Pembelajaran 
kurang mengarah pada pembelajaran anak usia kelas rendah. 
 Berdasarkan faktor penyebab diatas peneliti mengambil suatu kesimpulan bahwa 
perlu adanya penggunaan media yang sesuai dalam setiap pebelajaran IPS di kelas II 
yang di sesuaikan dengan karakteristik pembelajaran dikelas rendah sehingga dapat 
meningkatkan gairah dan motivasi siswa dalam belajar yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
II. METODE PENELITIAN 
Desain Penelitian 
          Pelaksanaan penelitian ini, mengikuti model penelitian bersiklus yang mengacu 
pada desain penelitian tindakan kelas yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc Taggart 
(Suharsimi Arikunto 2002:84) yang terdiri dari beberapa tahap,yaitu  I ) perencanaan 
tindakan,2 )  Pelaksanaan tindakan,3) Observasi, dan 4 ) Refleksi. 
Setting dan Subjek Penelitian. 
        Penelitian ini dilaksanaan di kelas II SD Inpres 1 Palasa, yang menjadi subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas II tahun ajaran 2013/2014 dengan jumlah siswa 
adalah 25 orang yang terdiri dari 10 orang siswa laki-laki dan 15 orang siswa 
perempuan. 
Tahap-Tahap Penelitian. 
Tahap-tahap penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Pra tindakan 
 Kegiatan ini dilakukan sebelum guru menyusun RPPTujuannya adalah untuk 
mengetehui kemampuan siswa dengan member tes awal, serta situasi dan kondisi kelas 
yang akan di jadikan subyek penilitian. 
b. Perencanaan 
 Pada tahap ini peneliti menyusun perencanaan seperti menetapkan materi ajar, 
menyusun RPP, menyiapkankan mediagambar, membuat lembar aktivitas guru dan 
siswa, dan membuat tes hasil belajar. 
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c. Pelaksanaan tindakan 
 Pada tahap ini peniliti melaksanakan tindakan sesuai dengan scenario yang telah 
direncanakan. 
d. Observasi 
Observasi ini dilakukan pada saatbpenilitian atau dalam proses  pembelajaran 
IPS dengan menggunakan media gambar materi  dan koleksi  benda.kegiatan Observasi 
di bantu oleh seorang  pengamat atau observer untuk mengamati semua aktivitas  
peniliti  dan aktivitas  siswa dalam proses pembelajaran.Hasil observasi  di catat dalam 
lembaran lembaran observasi aktivitas guru dan siswa yang telah di sediakan serta 
mendokumentasi kan semua kegiiatan sebagai bukti telah di laksanakan  penilitian 
kelas.Hasil pengamatan ini berupa data observasi untuk di refleksikan sehingga 
pengamatan yang di lakukan dapat menceritakan keadaan sesunggunya mengenai 
evektifitas penggunaan media gambar terhadap hasil belajar siswa. 
d. Refleksi 
 Hasil observasi selama proses pembelajaran menggambarkan guru telah berhasil 
menanamkan pentingnya kerja sama diantara siswa pada saat belajar kelompok 
sehingga suasana belajar kelompok menjadi hidup dan semakin baik, namun sebelum 
belajar kelompok suasana belajar belum kondusif. 
 Guru masih harus lebih atraktif dalam mendemonstrasikan media gambar 
kepada siswa serta penguasaan kelas masih perlu ditingkatkan khususnya pada saat 
menjelaskan materi sehingga bisa mengontrol siswa secara keseluruhan dan memastikan 
kelas selalu dalam keadaan yang kondusif serta dapat membantu siswa yang mengalami 
kesulitan dalam belajarnya. 
1. Faktor yang di teliti 
Adapun faktor yan diteli terdiri atas dua bagian, yaitu: 1) Siswa dan 2) guru.Siswa yaitu: 
Melihat aktivitas siswa dan hasil belajar siswa keles II SD Inpres I palasa menggunakan 
media gambar dengan materi dokumen dan koleksi benda pada pembelajaran IPS.Guru 
yaitu: Mengamati secara langsung pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 
mediagambar. 
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2. Jenis dan Sumber Data 
Untuk jenis data pada penelitian ini berbentuk data kualitatif dan data kuantitatif. 
Data kualitatif berupa data dari hasil observasi guru dan siswa sedangkan data 
kuantitatif berdasarkan hasil analisis tes evaluasi pada setiap siklusnya. 
           Sumber data di peroleh dari guru dan siswa.a).Guru, data yang diperoleh dari 
observasi pada saat pembelajaran berlangsung. b).Siswa, data yang di peroleh dari hasil 
observasi aktivitas siswa data hasil evaluasi. 
3. Cara  Pengumpulan Data 
  Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi 
pengolahan belajar dengan media gambar, observasi aktivitas siswa dan guru, dan tes 
formatif. 
4. Teknik Analisis Data. 
Untuk mengetahui keefektivan suatu metode dalam kegiatan pembelajaran perlu 
diadakan analisa data. Pada penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif 
kualitatif, yaitu suatu metode penelitian yang bersifat menggambarkan kenyataan atau 
fakta sesuai dengan data yang diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui prestasi 
belajar yang dicapai siswa juga untuk memperoleh respon siswa terhadap kegiatan 
pembelajaran serta aktivitas siswa selama proses pembelajaran. 
Untuk mengalisis tingkat keberhasilan atau persentase keberhasilan siswa 
setelah proses belajar mengajar setiap putarannya dilakukan dengan cara memberikan 
evaluasi berupa soal tes tertulis pada setiap akhir putaran. 
Analisis ini dihitung dengan menggunakan statistic sederhana yaitu: 
1). Untuk menilai ulangan atau tes formatif  
Peneliti melakukan penjumlahan nilai yang diperoleh siswa, yang selanjutnya 
dibagi dengan jumlah siswa yang ada di kelas tersebut sehingga diperoleh rata-rata tes 
formatif dapat dirumuskan: 



N
X
X  
Dengan : X  = Nilai rata-rata 
                Σ X  = Jumlah semua nilai siswa 
     Σ N  = Jumlah siswa 
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2). Untuk ketuntasan belajar 
Ada dua kategori ketuntasan belajar yaitu secara perorangan dan secara klasikal. 
Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar kurikulum 1994 (Depdikbud, 
1994), yaitu seorang siswa telah tuntas belajar bila telah mencapai skor 65% atau nilai 
65, dan kelas disebut tuntas belajar bila di kelas tersebut terdapat 85% yang telah 
mencapai daya serap lebih dari atau sama dengan 65%. Untuk menghitung persentase 
ketuntasan belajar digunakan rumus sebagai berikut: 
 %100
...
x
Siswa
belajartuntasyangSiswa
P


  
3). Data hasil observasi aktivitas guru mengelola pembelajaran dan aktivitas siswa 
mengikuti pembelajaran dianalisis dengan tehnik persentase dengan rumus sebagai 
berikut. 
𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑅𝑎𝑡𝑎 (𝑁𝑅) =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑆𝑘𝑜𝑟𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖𝐼𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
𝑆𝑘𝑜𝑟𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 
Kriteria taraf keberhasilan tindakan: 
90% ≤ NR < 100% : Sangat baik 
70% ≤ NR < 90%` : Baik 
50% ≤ NR < 70%` : Cukup 
30% ≤ NR < 50%` : Kurang 
       0%   ≤ NR < 30%`           : Sangat kurang Masyitah (Razak 2010:14) 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Hasil Penelitian 
Pratindakan 
Dilakukan pelaksanaan tindakan tim peneliti terlebih dahulu melaksanakan 
Sebelum kegiatan pra tindakan dengan tujuan mengetahui kemampuan awal siswa serta 
untuk mendapatkan informasi yang dapat digunakan untuk membantu menyusun 
strategi perbaikan tindakan siklus pertama. 
Hasil evaluasi tes kegiatan pra Tindakan dapat digambarkan pada tabel 1. 
Tabel 1. Hasil Analisis Tes Evaluasi Belajar Siswa Kegiatan Pra Tindakan. 
No.  Hasil Tes Persentase/ Jumlah 
1.  Nilai Tertinggi  80 (1 orang) 
2.  Nilai Terendah  30 (1 Orang) 
3. Jumlah siswa 25 Orang 
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4.  Banyaknya siswa yang tuntas 5 siswa 
5.  Rata-rata hasil belajar 58 
6. Persentase Ketuntasan klasikal   20% 
7. Persentase Daya serap klasikal  58% 
Sumber: Analisis Tes Hasil Belajar Pra Tindakan pada lampiran 6. 
Kegiatan Siklus Pertama 
 Siklus pertama dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan terdiri dari empat tahap 
yakni perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi  serta perencanaan ulang. 
1. Pertemuan Pertama 
a. Perencanaan 
Melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi dasar yang 
1. Observasi Aktivitas Guru dan Siswa 
 Hasil observasi aktivitas guru pada pertemuan pertama siklus 1 sebesar 65,38 % 
dengan kategori cukup. Hasil tersebutr secara lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran 
4 sedangkan hasil observasi aktivitas siswa berdasarkan lembar observasi pada lampiran 
5 sebesar 53,33 % dengan kategori cukup. Hasil tersebut masih dibawah standar 
indikator keberhasilan yang ditetapkan  
2. Hasil  Evaluasi belajar Siswa. 
Masih rendahnya aktivitivitas belajar siswa dan guru juga berpengaruh terhadap 
hasil evaluasi belajar siswa  yang digambarkan dalam Tabel 2. 
Tabel 2. Hasil Analisis Tes Evaluasi Belajar Siswa Siklus I Pertemuan Pertama 
No.  Hasil Tes Persentase/ Jumlah 
1.  Nilai Tertinggi  90 (2 orang) 
2.  Nilai Terendah  50 (2 orang) 
3. Banyaknya siswa          25 orang 
4.  Banyaknya siswa yang tuntas 15 siswa  
5.  Rata-rata hasil belajar 68,8 
6. Persentase Ketuntasan klasikal  60 % 
7 Persentase Daya serap klasikal   68,8% 
Sumber:  Analisis Tes Hasil Belajar Siklus I Pertemuan Pertama pada Lampiran 7 
4). Refleksi. 
Berdasarkan hasil observasi proses pembelajaran dan hasil belajar siswa yang 
diperoleh pada pertemuan pertama siklus I  belum mencapai nilai klasikal yang di 
harapkan dari 25 siswa yang tuntas hanya 60%.ketidak tuntasan tersebut di pengaruhi 
oleh factor guru dan siswa itu sendiri Faktor dari guru salah satunya dalam memberikn 
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materi kurang memanfaatkan mediah,guru masih banyak menggunakan metode 
ceramah.faktor dari siswa sendiri yaitu kenyataan membuktikan bahwa siswa memiliki 
kemampuan yang berbeda-beda,khusnya dalam menyerap materi yang di ajarkan. 
Pertemuan Kedua. 
1). Perencanaan. 
 Berdasarkan hasil refleksi guru peneliti pada pertemuan pertama makan 
dilaksanakan perencanaan tindakan pertemuan kedua sebagai berikut: 
1. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran dengan media gambar. 
2. Mempersiapkan media gambar yang akan di gunakan dalam kegiatan pembelajaran. 
3. Membuat lembar kerja siswa. 
4. Membuat instrumen yang di gunakan dalam siklus PTK. 
5. Lebih intensif dalam memberikan motivasi dan penghargaan selama proses 
pembelajaran. 
6.  Lebih sistematis dalam menyampaikan materi. 
7. Lebih memaksimalkan penguasaan kelas. 
2). Pelaksanaan Tindakan. 
 Pelaksanaan tindakan pertemuan kedua siklus pertama dilaksanakan pada hari 
Senin tanggal 18Agustus 2014 dengan materi Dokumen Keluarga sebagai Sumber 
Cerita. 
a. Kegiatan Awal. 
a. Berdoa Bersama untuk memulai pembelajaran.  
b. Bernyanyi bersama 
c. Memberi prasyarat 
b. Kegiatan Inti. 
a. Menunjukkan contoh gambar dokumen keluarga. 
b. Menceritakan latar belakang untuk mendapatkan dokumen dari gambar yang  
ditunjukkan. 
c. Menunjukkan contoh gambar koleksi benda berharga. 
d. Menceritakan latar belakang untuk mendapatkan koleksi dari benda berharga dari 
gambar yang ditunjukkan. 
e. Kegiatan Akhir. 
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1. Membuat kesimpulan. 
2. Melaksanakan evaluasi 
3). Observasi dan Evaluasi. 
a. Observasi Aktivitas Guru dan Siswa 
  Hasil observasi aktivitas guru pada pertemuan kedua siklus 1 sebesar 80,76 % 
dengan kategori baik. Hasil tersebutr secara lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran 
11, sedangkan hasil observasi aktivitas siswa berdasarkan lembar observasi pada 
lampiran  12 sebesar  66,66 %  masih dalam  kategori cukup. 
a. Hasil  Evaluasi belajar Siswa. 
Masih rendahnya aktivitivitas belajar siswa dan guru juga berpengaruh terhadap 
hasil evaluasi belajar siswa yang digambarkan dalam tabel 3. 
Tabel 3. Hasil Analisis Tes Evaluasi Belajar Siswa Siklus I Pertemuan Kedua. 
No.  Hasil Tes Persentase/ Jumlah 
1.  Nilai Tertinggi  100 (2 siswa) 
2.  Nilai Terendah  60 (5 siswa) 
3. Banyaknya siswa  25  Siswa 
4. Banyaknya siswa yang tuntas 20  Siswa 
5. Rata-rata hasil belajar 74,40 
6.  Persentase Ketuntasan klasikal  80 % 
7.  Persentase Daya serap klasikal  74,40% 
Sumber:  Analisis Tes Hasil Belajar Siklus I Pertemuan Kedua pada Lampiran 13. 
           
4). Refleksi.  
 Berdasarkan hasil observasi proses pembelajaran dan hasil belajar siswa yang 
diperoleh pada pertemuan kedua siklus I diketahui bahwa guru telah melaksanakan 
kegiatan apersepsi dengan baik, serta sudah baik dalam memberikan motivasi untuk 
mendorong semangat belajar dikegiatan awal.  Penyampaian materi dengan media 
gambar telah dilakukan dengan sistematis. Sehingga mengalami peningkatan dari 25 
siswa yang tuntas 20 orang dan yang belum tuntas 5 orang sehingga ketuntasan klasikal 
yang  diperoleh 80%. 
Guru harus lebih atraktif dalam mendemonstrasikan media gambar kepada siswa 
serta penguasaan kelas masih perlu ditingkatkan baik pada saat menjelaskan materi atau 
pada saat siswa mengerjakan tugas sehingga bisa mengontrol siswa secara keseluruhan 
dan memastikan kelas selalu dalam keadaan yang kondusif serta dapat membantu siswa 
yang mengalami kesulitan dalam belajarnya. 
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Kegiatan Siklus II. 
Pertemuan Pertama. 
1). Perencanaan. 
 Perencanaan pertemuan pertama disiklus kedua berdasarkan hasil refleksi 
pertemuan kedua siklus pertama dengan perencanaan sebagai berikut: 
3. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran dengan media gambar. 
4. Mempersiapkan media gambar yang akan di gunakan dalam kegiatan pembelajaran. 
5. Membuat lembar kerja siswa. 
6. Membuat instrumen yang di gunakan dalam siklus PTK. 
7. Lebih atraktif dalam mendemonstrasikan media gambar kepada siswa 
8. Lebih memaksimalkan penguasaan kelas. 
2). Pelaksanaan Tindakan. 
 Pelaksanaan tindakan pertemuan pertama siklus kedua dilaksanakan pada hari 
Senin tanggal 8 September 2014 dengan materi Menceritakan Peristiwa Penting. 
a. Kegiatan Awal. 
1. Berdoa Bersama untuk memulai pembelajaran.  
2. Bernyanyi bersama 
3. Memberi prasyarat 
b. Kegiatan Inti. 
1. Menunjukkan contoh gambar yang berhubungan dengan peristiwa yang 
menyenangkan. 
2. Bercerita tentang gambar yang ditampilkan. 
3. Melakukan tanya jawab 
4. Menunjukkan contoh gambar yang berhubungan dengan peristiwa yang tidak 
menyenangkan. 
5. Bercerita tentang gambar yang ditampilkan. 
6. Melakukan tanya jawab 
c. Kegiatan Akhir. 
1. Membuat kesimpulan 
2. Melaksanakan evaluasi 
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3). Observasi dan evaluasi 
a. Observasi Aktivitas Guru dan Siswa 
 Hasil observasi aktivitas guru pada pertemuan pertama siklus kedua sebesar 
81,48% dengan kategori baik. Hasil tersebutr secara lebih lengkap dapat dilihat pada 
lampiran 17 sedangkan hasil observasi aktivitas siswa berdasarkan lembar observasi 
pada lampiran  18 sebesar  80 %  dengan kategori baik.  
d. Hasil Evaluasi Belajar Siswa. 
  Hasil evaluasi belajar siswa pada pertemuan pertama siklus kedua berdasarkan 
hasil tes evaluasi. 
Tabel 4. Hasil Analisis Tes Evaluasi Belajar Siswa Siklus II Pertemuan Pertama. 
No.  Hasil Tes Persentase/ Jumlah 
1.  Nilai Tertinggi  100 (4 Siswa) 
2.  Nilai Terendah  60 (2 Siswa) 
3. Banyaknya siswa  25 
4.  Banyaknya siswa yang tuntas 23 
5.  Rata-rata hasil belajar 80,2 
6. Persentase Ketuntasan klasikal  92 % 
7. Persentase Daya serap klasikal  80,2 % 
Sumber: Analisis Tes Hasil Belajar Siklkus II Pertemuan Pertama 
4 Refleksi 
 Hasil observasi selama proses pembelajaran pada siklus II pertemuan pertama 
sdh lebih baik dari sebelumnya yaitu mengalami peningkatan dengan ketuntasan 
klasikal yang di peroleh 92% dan berada pada kategori sangat baik, dimana siswa yang 
mengalami kesulitan sudah dapat diminimalisir, lebih termotivasi dan mudah 
memahami konsep melalui media gambar yang di tampilkan guru.  Sehingga memenuhi 
kriteria yang di tetapkan pada indikator kinerja.serta dapat dikatakan bahwa 
peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran tentang dokumen dan koleksi benda 
dapat terjadi karena penggunaan mediah gambar sebagai media pembelajaran yang 
menimbulkan daya tarik bagi siwa,dapat membuat siswa lebih termotivasi belajarnya 
dan pada akhirnya dapat memberikan hasil belajar yang baik sesuai tujuan yang di 
harapkan. 
Pertemuan Kedua 
1). Perencanaan Tindakan. 
 Perencanaan pertemuan kedua disiklus kedua berdasarkan hasil refleksi 
pertemuan pertama siklus kedua dengan perencanaan sebagai berikut: 
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1. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran dengan media gambar. 
2. Mempersiapkan media gambar yang akan di gunakan dalam kegiatan pembelajaran. 
3. Membuat lembar kerja siswa. 
4. Membuat instrumen yang di gunakan dalam siklus PTK. 
5. Lebih atraktif dalam mendemonstrasikan media gambar kepada siswa 
6. Lebih memaksimalkan penguasaan kelas. 
2). Pelaksanaan Tindakan. 
Pelaksanaan tindakan pertemuan kedua siklus kedua dilaksanakan pada hari 
Senin tanggal 11 September 2014 dengan materi Memperbaiki Diri. 
a. Kegiatan Awal. 
1. Berdoa Bersama untuk memulai pembelajaran.  
2. Bernyanyi bersama 
3. Memberi prasyarat 
b. Kegiatan  Inti. 
1. Menunjukkan contoh gambar peristiwa dimasa lalu. 
2. Bercerita tentang gambar yang di tampilkan. 
3. Menjelaskan sikap yang baik dan sikap yang tidak baik dari cerita yang 
disajikan. 
4. Guru melakukan tanya jawab. 
5. Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok. 
6. Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok. 
7. Siswa mempersentasekan hasil pekerjaannya. 
8. Melaksanakan refleksi terhadap hasil kerja kelompok dan memberi penguatan. 
c. Kegiatan Akhir. 
1. Membuat kesimpulan. 
2. Melaksanakan evaluasi 
3). Observasi dan Evaluasi. 
 a.  Observasi Aktivitas Guru Dan Siswa 
 Hasil observasi aktivitas guru pada kedua siklus kedua sebesar 92% dengan 
kategori sangat baik. Hasil tersebut  secara lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran 23 
sedangkan hasil observasi aktivitas siswa berdasarkan lembar observasi pada lampiran  
24  sebesar  93,33 %  dengan kategori sangat baik.  
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b. Hasil Evaluasi belajar Siswa. 
  Hasil evaluasi belajar siswa pada pertemuan kedua siklus kedua berdasarkan 
hasil tes evaluasi. 
Tabel 5. Hasil Analisis Tes Evaluasi Belajar Siswa Siklus II Pertemuan Kedua.  
No.  Hasil Tes Persentase/ Jumlah 
1.  Nilai Tertinggi  100 (8 Siswa) 
2.  Nilai Terendah  60 (1 Siswa) 
3. Banyaknya siswa  25 
4.  Banyaknya siswa yang tuntas 24 
5.  Rata-rata hasil belajar 89,8 
6. Persentase Ketuntasan klasikal  96% 
7. Persentase Daya serap klasikal  89,8 % 
Sumber: Analisis Tes Hasil Belajar Siklus II Pertemuan Kedua pada Lampiran 25. 
4). Refleksi 
 Dari hasil observasi dan hasil belajar pada siklus II sudah jauh lebih baik dari 
siklus 1 setelah perbaikan pembelajaran pada siklus II Dengan pemanfaatan media 
gambar,dari  25 siswa yang  tuntas sdh mencapai 24 0rang dan I orang yang tidak tuntas 
di sebabkan oleh factor Fiskologi,yaitu kurang perhatian  dan minat dalam belajar dan 
factor jasmaniah,yaitu cacat tubuh(kurang pendengaran).di ketahui bahwa di peroleh 
presentase ketuntasan klasikal mencapai 96% dan daya serap klasikalmencapai89,8% 
hal ini menjukan pencapaian tujuan  pembelajaran dan hasil belajar sudah memenuhi 
indicator kinerja yang di tentukan. 
 Media gambar merupakan  bagian dari proses komunikasi,karena pada dasarnya 
pembelajaran merupakan proses komunikasi.hal ini berpengaruh terhadap aktivitas 
siswa  selama proses pembelajaran.analisis aktivitas guru dan siswayang di peroleh 
menunjukan bahwa peniliti tindakan kelas ini semua criteria aktivitas guru dan siswa 
serta analisis hasil belajar siswa dari siklus I  ke siklus 2 mengalami peningkatan  dan 
telah memenuhi criteria yang di tetapkan pada  indikator kinerja.siswa merasa senang  
dan termotivasi untuk mengikuti pelajaran yang di pelajari serta meningkatkan hasil 
positif terhadap belajar dan sikap belajar .penggunaan media gambarselain bermanfaat 
bagi siswa,juga dapat meningkatkan kopetensi guru,mengembangkan keterampilan  
menggunakan mediah gambar dan merupakan motivasi untuk menampilkan  ide-ide  
baru dalam proses pembelajaran. 
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b. Pembahasan 
 Pemberian tes pra tindakan bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa 
sebelum dilaksanakan tindakan perbaikan siklus pertama. Hasil yang diperoleh dari 
evaluasi pra tindakan menggambarkan bahwa kemampuan siswa dalam memahami 
materi pelajaran IPS masih sangat rendah.Hal ini dibuktikan dengan daya serap siswa 
secara klasikal yang hanya mencapai 58% dengan tingkat ketuntasan klasikal sebesar 
20%. 
 Berdasarkan hasil yang peroleh pada saat kegiatan pra tindakan tim peneliti 
merancang pelaksanaan tindakan perbaikan dengan menggunakan media gambar yang 
direncanakan dalam dua siklus dimana setiap siklus dilaksanakan sebanyak 2 kali 
pertemuan untuk mengukur efektifitas media gambar dalam meningkatkan hasil belajar 
IPS siswa kelas II SD Inpres 1 Palasa. 
            Hasil evaluasi tes formatif siklus I pertemuan pertama diperoleh daya serap 
siswa secara klasikal sebesar 68,8 % dengan persentase ketuntasan  klasikal sebesar 60 
%.  Hasil observasi aktivitas mengajar guru sebesar 65,38% dan hasil observasi aktivitas 
belajar siswa sebesar 53,33 % dengan kategori cukup. 
            Hasil observasi aktivitas guru dan siswa pertemuan pertama siklus I 
menggambarkan Guru belum berhasil dalam melaksanakan apersepsi karena apersepsi 
yang diberikan masih kurang relevan dengan materi hal ini disebapkan guru tidak 
mempersiapkan dengan baik apersepsi yang akan disampaikan ke siswa. Hal tersebut 
menyebapkan pemikiran siswa tidak terlalu fokus untuk dibawa kemateri yang akan 
dipelajari. Dikegiatan awal juga guru lupa memberikan motivasi dan penghargaan 
kepada siswa hal tersebut berakibat kurangnya antusiasme siswa pada kegitan awal 
padahal membangun antusiasme belajar siswa dikegiatan awal sangat penting untuk 
membangun gairah siswa dalam belajar. 
 Penyajian materi oleh guru belum sistematis akibatnya kesulitan dalam 
memahami materi secara utuh apalagi ditingkat kelas rendah seharusnya pola berfikir 
siswa diarahkan dari hal yanng sederhana kehal yang sulit atau dari pola berfikir abstrak 
ke pola berfikir kongkret. Dalam mendemonstrasikan media gambar cara guru masih 
sangat monoton dan kurang atraktif akibatnya guru terkesan tidak menguasai kelas. 
Secara umum guru lebih banyak menjelaskan materi didepan kelas akibatnya guru tidak 
dapat mengontrol siswa yang bermain atau saling menggangu pada saat guru 
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menjelaskan, guru juga tidak dapat mengontrol siswa yang mengalami kesulitan dalam 
belajar sehingga siswa-siswa tersebut tidak dapat keluar dari kesulitan yang 
dialaminya.Apalagi untuk siswa kelas rendah penanganan siswa yang mengalami 
kesulitan belajar sangat diperlukan pendekatan secara langsung. 
IV. PENUTUP 
a. Kesimpulan 
 Pelaksanaan tindakan dilaksanakan dalam dua siklus dimana setiap siklus terdiri 
atas dua kali pertemuan. Pada siklus I, pertemuan pertama rata-rata formatif tes sebesar   
68,8 % dengan tingkat ketuntasan belajar siswa sebesar  60 % . Pada pertemuan kedua 
meningkat sehingga mencapai 74,4 % dengan tingkat ketuntasan belajar siswa   sebesar 
80 %. Pada siklus ke-II, rata-rata formatif tes pertemuan pertama sebesar 80,2 % dengan 
tingkat ketuntasan belajar klasikal mencapai 92 % kemudian pada pertemuan kedua 
meningkat menjadi 89,8 % dengan tingkat ketuntasan belajar siswa  96 % . 
b. Saran 
 Telah terbuktinya metode pemberian tugas pekerjaan rumah dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa dalam mata pelajaran PKn maka kami sarankan hal-hal sebagai 
berikut: 
1. Dalam kegiatan pembelajaran diharapkan menjadikan media gambar sebagai suatu  
alternatif  dalam  mata pelajaran IPS untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
2. Bagi semua pihak yang berkompeten diharapkan untuk mengembangkan penelitian 
ini sehingga lebih memperkaya metode pembelajaran yang berkembang di dunia 
pendidikan kita ini. 
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